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ABSTRAK 

Nama : Alissa Dhoivina Ghaisani 

Program Studi : Sastra Jepang 

Judul : Pemanfaatan Yuru-kyara Untuk Meningkatkan Efek Ekonomi 

Daerah dan Sebagai Media Promosi Pariwisata Daerah Jepang. 

Penelitian ini membahas pemanfaatan Yuru-kyara untuk meningkatkan efek 

ekonomi daerah dan sebagai media promosi pariwisata daerah Jepang. Penelitian 

ini menggunakan metode kepustakaan. Penelitian ini membahas mengenai 

pemanfaatan Yuru-kyara dalam memajukan pariwisata Jepang dan peningkatan 

pada sektor ekonomi daerah Jepang Hasil penelitian mengungkapkan 

pemanfaatan Yuru-kyara berdampak positif kepada kemajuan pariwisata dan 

ekonomi daerah Jepang. Hal ini karena makna semiotik yang dikandung Yur­ 

kyara menyampaikan informasi mengenai daerah Jepang kepada masyarakat 

Jepang. 

Kata kunci: 

Yuru-kyara, efek ekonomi, pariwisata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jepang terdiri dari pulau-pulau. Barisan pulau-pulau tersebut berada 

disepanjang timur laut sampai barat daya. Kepulauan ini berada di sebelah timur 

pantai benua Asia Empat pulau utama Jepang dari timur laut sampai barat daya 

yaitu Hokkaido (83.520km), Honshu (230.940km), Shikoku (89.166km), Kyushu 

(36.522km) dan masih ada empat pulau-pulau Jepang yang belum dikembalikan 

oleh Rusia pulau-pulau itu antara lain yaitu Etorofu, Kunashiri, Habomai dan 

Shikotan, sedangkan kepulauan Ryukyu berubah menjadi prefektur Okinawa pada 

tahun 1879 merupakan kepulauan yang diduduki oleh Amerika Serikat setelah 

Perang Dunia 2 dan kembalikan pada tahun I 972. 

Dengan kalahnya Jepang dalam Perang Dunia II menyebabkan negara ini 

kehilangan kedaulatannya dan kekuasaan oleh sekutu, sejak tanggal 30 Agustus 

1945 sampai dengan tahun 1952 negara Jepang mendapatkan banyak masalah 

dalam bidang sosial dan ekonomi di dalam negeri Jepang. Selama masa perang 

kota-kota penting bagi Jepang seperti Tokyo, Osaka, Nagoya, Kobe dan 

Yokohama diserang oleh pasukan sekutu diserang melalui serangan udara 

Penyerangan pasukan sekutu tersebut bukan hanya menghancurkan fasilitas 

penting untuk transportasi di Jepang seperti bandara, pelabuhan, jalan raya, rel 

kereta api tetapi juga menghancurkan sebagaian besar infrastruktur seperti 

pemukiman penduduk, gedung-gedung, dan pabrik. Kehancuran tersebut 

memunculkan masalah sosial karena banyak orang yang kehilangan tempat 

tinggalnya Selain itu dibidang ekonomi karena pabrik - pabrik juga hancur, maka 

kegiatan produksi menjadi terhenti. Hal itu membuat banyak orang kehilangan 

pekerjaan sehingga menambahjumlah pengangguran 

Keadaan perekonomian pada masa setelah perang menjadi semakin buruk, 

dengan bertambahnya jumlah pengangguran dalam skala besar, penurunan jumlah 
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produksi, persediaan pangan yang tidak mencukupi, inflasi yang parah sehingga 

muncul pasar gelap. Masalah - masalah ekonomi tersebut membuat keadaan dan 

situasi dalam negeri menjadi bertambah kacau dan sulit dikendalikan oleh 

pemerintah Jepang. Masyarakat Jepang akhimya banyak yang melakukan 

urbanisasi untuk mencari pekerjaan yang layak. Akhirnya populasi di daerah 

Jepang seperti Hikone, Kumamoto dan Sano mengalami berkurang ekonomi 

sosial yang mengakibatkan masyarakat daerah berpindah untuk berkerja di kota 

Tokyo, Osaka dan Kyoto. Pemerintah daerah mengalami krisis ekonomi, karena 

tidak ada masyarakat yang ingin tinggal di daerah maka masyrakat tersebut tidak 

ada yang membayar pajak Akhirya pemerintah daerah membuat Yuru-kyara 

untuk menarik wisatawan dan meningkatkan ekonomi daerah 

Keadaan alam Jepang sangat indah karena warga Jepang lebih menghargai 

alamnya dengan menjaga kelestarian alamnya, dan negara ini terdapat banyak 

objek wisata yang perpotensi sebagai daerah tujuan wisata. Potensi objek wisata 

utama yang dimiliki negara Jepang ada1ah objek wisata situs sejarah dan wisata 

aJam. Dalam upaya promosi tersebut, pemerintah daerah Jepang memutuskan 

untuk membuat sebuah maskot promosi yang memiliki makna-makna simbolis 

prefektur atau kota sendiri. Di Jepang, maskot yang memiliki fungsi sebagai alat 

promosi suatu produk atau jasa memiliki istilah yang disebut Yuru-kyara. 

Istilah Yuru-kyara ("weak characters") pertama kali digunakan oleh seniman 

Miura Jun (2006). Yuro adalah kata yang dapat diartikan "loose" atau "Relaxed, 

sedangkan kyara adalah kata serapan bahasa Inggris "character". Di Jepang Yuru­ 

kyara digunakan bukan hanya sebagai sebuah maskot, tetapi juga digunakan 

sebagai sebuah media untuk meyakinkan masyarakat (Matt dan Yoda, 2007: 17) 

Yuru-kyara dulu banyak digunak:an di daJam instansi pemerintah seperti 

kepolisian, pemadam kebakaran, kantor pos karena dianggap dapat menciptakan 

citra yang baik dan rnampu membangun kepercayaan masyarakat. Banyak 

perusahaan besar, tim olahraga, universitas dan organisasi-organisai lain yang 

juga menggunakan Yuru-kyara untuk menarik massa. Oleh karena itu, di Jepang 

desain yang digunakan dalam penciptaan Yuru-kyara sangat diperhatikan 
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Yuru-kyara mulai digunakan lebih dari fungsi utamanya untuk 

mempromosikan suatu daerah, event, organisasi atau bisnis, mereka digunakan 

untuk rnelakukan kegiatan yang lebih dari semestinya. Akhirnya Yuru-kyara 

bukan lagi berfungsi sebagai sebuah maskot penghibur biasa. Dan ada sebuah 

istilah baru muncul yang kemudian digunakan untuk menyebutkan 'uru-kyara." 

Istilah barn tersebut adalah "Working Character" atau karakter yang digunakan 

untuk bekerja. uru-kyara mulai banyak digunakan bukan hanya oleh perusahaan 

besar saja., namun saat ini banyaknya 'uru-kyara diciptakan untuk tujuan sebagai 

media promosi wisata kota-kota di Jepang. Pada awalnya Yuru-kyara hanya 

merupakan media publikasi atau yang biasa disebut PR 7 D B -(Public 

Relations character), yang tugasnya sama dengan maskot pada umumnya, yaitu 

berjalan kesana-kemari di suatu acara khusus, bennain dengan para pendatang 

atau sebatas menghibur pengunjung yang hadir pada acara tersebut. 

Menurut Miura Jun (2009) dalam Akizuki (2010: 32) ada tiga syarat utama 

yang harus dipenuhi agar sebuah maskot dapat dikatakan sebagai Yuru-kyara : 

1. #4L3#%# 5ht 4v ·±-7425%52, 

2. z/#5#Si7ha=---Cb52,  

3 .5<k, 5 & ,  &#%%b Cu»5, 

(Akizuki. 2010: 32) 

Artinya sebuah maskot akan diakui sebagai Yuru-kya.ra jika maskot tersebut 

mengandung pesan yang kuat dan penuh akan kecintaan terhadap daerah asalnya, 

memiliki tingkah laku dan sikap yang tidak stabil (selalu bergoyang-goyang) dan 

unik, dan yang terakhir adalah harus memiliki rasa cinta, dan lembut. 

Dilihat dari segi desainnya yang sangat lucu dan menggemaskan, seniman 

Takashi Murakami mendiskripsikan Yuru-kyara yang banyak digunakan sebagai 

official mascot sebagai "cutting edge of kawait culture yuru-kyara in Japan 

(Matt dan Yoda, 2007: 19) yang artinya salah satu potongan "kawaii" dalam 

budaya Jepang. Murakami menambahkan : 
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" . . , ,  yurui evades ready translation. The best way to comprehend the 
term is to place along.....okashii (emotional attraction), which appeal to human 
emotion." (Murakami. 2005: 137) 

Artinya; ....istilah yurui tidak bisa diterjemahkan dengan pasti. Cara terbaik 

untuk menggambarkan istilah tersebut adalah . dengan menempatkannya/ 

mengartikannya sebagai.....lucu/ menarik (daya tarik emosional), yang menarik 

bagi emosi manusia 

Maksudnya adalah kata Yuru-kyara merupakan sebuah istilah yang tidak bisa 

dicari atau dipastikan terjemahannya. Jika diartikan secara harfiah, istilah tersebut 

akan memiliki arti yang sedikit aneh atau bahkan tidak cocok. Oleh karena itu, 

karena tidak cocok jika diterjemahkan secara langsung, istilah Yuru-kyara tersebut 

digunakan begitu saja untuk menyebutkan maskot simbol suatu daerah di Jepang. 

Pada tahun 2007, pemerintah daerah Hikone memperkenalkan Yuru-kyara 

simbol kota mereka kepada masyarakat Jepang. Yuru-kyara yang dijadikan a1at 

promosi istana Hikone tersebut diberi nama Hikonyan, yaitu Yuru-kyara 

berbentuk kucing putih yang menggunakan helm besar berwama merah (Matt & 

Yoda, 2012: 229). Yuru-kyara tersebut dirancang sebagai sebuah simbol yang 

mampu rnenarik wisatawan karena kelucuannya dan memberikan informasi 

mengenai istana dan kota Hikone yang diwakilinya. Simbol istana Hikone ini 

awalnya hanya digunakan sebagai alat penghibur wisatawan, namun Hikonyan 

mendapat tanggapan positif dari wisatawan yang datang pada acara ulang tahun 

istana Hikone. 

Pada tahun 2010, pemerintah prefektur Kumamoto memperkenalkan Yuru­ 

kyara simbol prefektur mereka kepada masyarakat Jepang. Yuru-kyara ini 

diresmikan pada acara pembukaan Shinkansen Kyusu maskot PR dari prefektur 

Kumamoto ini diberi nama Kumamon. Kumamon berbentuk beruang hitarn 

dengan kedua pipi yang berwarna kemerahan. Yuru-kyara tersebut dirancang 

sebagai sebuah simbol yang mampu menarik wisatawan karena kelucuannya dan 

memberikan informasi mengenai prefektur Kumamoto yang diwakilinya 

Kumamon mendapat tanggapan positif setelah memenangkan gelar maskot yang 

paling populer di Jepang. 
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Hal ini membuat pemerintah daerah Jepang melihat potensi Yuru-kyara 

seperti Hikonyan, Kumamon dan Sanomaru untuk meningkatkan efek ekonomi 

daerah dan sebagai media promosi objek wisata di daerah, seperti istana Hikone, 

istana Kumamoto, dan bahkan untuk mempromosikan makanan khas dari 

prefektur Sano juga menggunakan Sanomaru sebagai media promosi. Hikonyan, 

Kumamon dan Sanomaru akhimya dimanfaatkan sebagai simbol pariwisata yang 

mampu menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan untuk datang ke prefektur 

dan kota tersebut. 

Kesuksesan pemerintah daerah dalam menggunakan Yuru-kyara untuk 

efek ekonomi daerah dan sebagai media promosi pariwisata membuat banyak kota 

dan daerah lain yang memiliki potensi sebagai daerah tujuan wisata ikut 

melakukan upaya promosi dengan menggunakan Yuru-kyara sebagai simbol 

prefektur dan kota mereka. Hikonyan, Kumamon dan Sanomaru tidak hanya 

menjadi Yuru-kyara yang mampu menarik wisatawan ke daerahnya, namun juga 

menjadi salah satu faktor menyebamya pola promosi baru prefektur-prefektur di 

Jepang untuk menciptakan Yuru-kyara kota mereka sendiri. Fenomena 

menyebarya penggunaan Yuru-kyara ini disebut dengan istilah Yuru-kara boom 

(Itabashi, 2010 : par 4). Saat ini Yuru-kyara mampu menjadi simbol promosi 

pariwisata sehingga mampu meningkatkan jumlah wisatawan yang datang dan 

terns diminati oleh masyarakat Jepang. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis mengidentifikasi 

masalah dalam penelitian ini. Pemanfaatan Yuru-kyara di Jepang mendapatakan 

respon positif dari masyarakat Jepang dengan meningkatnya efek ekonomi daerah 

dan sebagai media promosi paniwisata di Jepang. Kepopuleran Yuru-kyara 

mendatangkan hasil yang memuaskan bagi pemerintah daerah di Jepang 

Wisatawan yang datang ke daerah-daerah Jepang meningkat jumlahnya, begitu 

juga dengan pendapatan daerahnya. 
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1.3 Batasan Masalah 

Dalam sebuah penelitian, permasalahan yang akan dibahas harus 

memiliki batasan-batasan yang telah ditetapkan agar pembahasannya lebih 

terfokus dan lebih terarah. Berikut batasan masalah dalam penelitian ini 

1. Yuru-k:yara yang ada di pembahasan ini hanya Yuru-kyara yang 

memenangkan turamen Grand Prix yaitu Hikonyan, Kumamon dan 

Sanomaru. 

2. Strategi promosi yang akan dibahas adalah upaya pemerintah daerah 

Jepang mempromosikan objek-objek wisata menggunakan Hikonyan, 

Kumamon dan Sanomarn sebagai media promosi wisata dan bentuk 

langkah-langkah yang dilakukan pemerintah daerah Jepang untuk 

memperkenalkan Yuru-kyara kepada masyarakat. 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

I. Bagaimana efek ekonomi daerah Jepang setelah munculnya Yuru­ 

kyara? 

2. Bagaimana strategi pemaasaran dan upaya pemerintah daerah 

Jepang dalam mempromosikan objek wisata di Jepang dengan 

Yuru-kyara? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah penelitian yang telah dirumuskan diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menjelaskan hasil dari efek ekonomi yang clihasilkan oleh media 

promosi Yuru-kyara Jepang. 

2. Memperkenalkan Yuru-kyara kepada masyarakan luas tentang 

manfaat Yuru-kyara sebagai media promosi. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

model pariwisata Jepang, serta menambah materi referensi di lingku.ngan 

perguruan tinggi khususnya di bidang ilmu pengetahuan budaya, dan wisata. 

Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya mengenai pemanfaatan Yuru-kyara sebagai media promosi 

pariwisata kota-kota di Jepang. 

1.7 Metode Penelitian 

Skripsi ini menggunkan metode studi kepustakaan sebagai metode 

untuk penelitianya, dengan menggunakan teknik studi literature sebagai teknik 

penelitiannya, merupakan langkah yang penting dimana setelah seorang 

penelitian menetapkan topik penelitian, langkah selanjutnya adalah melakukan 

kajian yang berkaitan dengan topik penelitian. Dalam pencarian teori, peneliti 

akan mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang 

berhubungan. Sumber-sumber kepustakaan dapat diperoleh dari buku, artikel, 

majalah, wawancara via email, hasil-hasil penelitian dan sumber-sumber yang 

sesuai (internet, koran dan lain-lain) 

1.8 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dibagi menjadi empat bagian Berikut ini adalah 

susunan penulisan penelitian: 

BAB I: Pendahuluan 

Bab ini akan dibahas mengenai pokok-pokok pembahasan berupa latar 

belakang penulisan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika 

penulisan 

BAB II: Kebudayaan dan Asal Mula Yuru-kara 

Bab ini akan memaparkan kebudayan dan asal mula adanya Yuru-kyara 

di Jepang, definisi Gotouchi-kyara, turnamen Yuru-kyara Grand Prix. 

BAB III: Pembahasan 
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Bab tiga akan menjelaskan tentang efek ekonomi Yuru-kyara Jepang 

sebagai media promosi. Strategi pemasaran dan upaya promosi objek 

wisata menggunakan Yuru-kyara Jepang. 

BAB IV: Kesimpulan 

Bab ini menyajikan kesimpulan dan uraian rangkaian bab-bab 

sebelumnya 
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